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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengembangan E-Modul Qiraat Sab’ kombinasi video pembelajaran 

melalui pendekatan Nagham Al-Qur’an berbasis aplikasi Canva 

dilakukan secara sistematis melalui tahapan Define, Design, Develop, 

dan Disseminate. Pertama dimulai dengan analisis kebutuhan, 

karakteristik peserta didik, serta penentuan tujuan pembelajaran yang 

jelas dan terukur. Kedua, pada tahap perancangan, dirumuskan isi 

materi yang relevan dengan pendekatan naghom, disusun secara 

terstruktur dan menarik, serta didesain dalam format digital yang 

interaktif dan mudah diakses. Ketiga tahap pengembangan mencakup 

validasi oleh para ahli, revisi produk, serta uji coba praktikalitas dan 

efektivitas terhadap guru dan santri sebagai pengguna langsung. 

Keempat tahap akhir, yaitu diseminasi, dilakukan dengan 

mendistribusikan e-modul melalui platform digital agar dapat 

dimanfaatkan secara luas dalam pembelajaran Qiraat Sab’. 

Keseluruhan proses menunjukkan bahwa pengembangan e-modul ini 

telah mengikuti prosedur yang tepat untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang layak, menarik, dan sesuai kebutuhan santri di 

pondok pesantren. 

2. Berdasarkan hasil validasi dari tiga ahli, diperoleh persentase kelayakan 

sebagai berikut: validasi ahli bahasa sebesar 98,66%, validasi ahli 

media sebesar 96,66%, dan validasi ahli materi sebesar 95%. Rata-rata 

keseluruhan persentase kelayakan media adalah 96,77% dengan 

kategori “sangat valid”. Hasil ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan dinilai layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Pada uji praktikalitas menunjukkan bahwa media sangat praktis 

digunakan, baik menurut guru (97,77%) maupun santri (98,43%) maka 
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dapat disimpulkan, e-modul ini dinyatakan sangat praktis digunakan 

sebagai media pembelajaran .  

Sementara itu, uji efektivitas berdasarkan hasil pretest dan posttest 

menunjukkan peningkatan skor sebesar 14,12 poin, dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

setelah penggunaan e-modul Qiraat Sab’. 

B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap proses 

pembelajaran Al-Qur’an, khususnya dalam konteks pesantren yang 

berupaya mempertahankan tradisi sekaligus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi. Penggunaan e-modul yang dilengkapi dengan 

video pembelajaran berbasis nagham memberikan pendekatan baru yang 

tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik santri. Implikasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran qiraat 

dapat dilakukan dengan lebih menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan 

gaya belajar generasi digital saat ini, tanpa mengabaikan nilai-nilai spiritual 

yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini juga memberikan dampak terhadap 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan 

Islam. E-modul ini membuktikan bahwa inovasi berbasis Canva dan 

pendekatan audio visual tidak hanya layak dan praktis, tetapi juga efektif 

dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan membaca, dan minat 

belajar santri terhadap materi Qiraat Sab’. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberi dorongan bagi guru dan pengembang kurikulum untuk lebih 

terbuka dalam memanfaatkan media digital sebagai alat bantu yang relevan 

dengan kebutuhan zaman dan karakter peserta didik 
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan agar pendidik di 

lingkungan pondok pesantren dan madrasah dapat mulai mengintegrasikan 

media pembelajaran digital dalam proses belajar mengajar, khususnya 

dalam mata pelajaran qiraat sab’. Penggunaan e-modul seperti ini perlu 

dikembangkan lebih lanjut untuk materi-materi qiraat lainnya, dengan 

melibatkan pendekatan naghom yang bervariasi dan disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik. Pelatihan bagi guru dalam merancang konten 

berbasis Canva dan mengelola video pembelajaran juga menjadi langkah 

penting agar inovasi ini dapat diimplementasikan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk 

melakukan pengembangan dan uji coba e-modul ini dalam cakupan yang 

lebih luas, misalnya pada tingkat pendidikan berbeda atau wilayah 

pesantren lain dengan karakteristik santri yang beragam. Penelitian lanjutan 

juga dapat mengeksplorasi penggunaan platform digital lain (misalnya 

Moodle, Edpuzzle, atau Google Classroom) serta mengintegrasikan fitur 

interaktif seperti kuis daring atau umpan balik otomatis untuk memperkaya 

pengalaman belajar. Dengan demikian, inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi dapat terus dikembangkan sebagai solusi pendidikan Islam yang 

lebih dinamis dan kontekstual. 
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